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ABSTRAK 

Hidayatullah. 2018. Penentuan Awal Waktu salat Asar Menurut Imam Hanafi 

dan Imam Syafi’i. Skripsi. Jurusan Perbandingan Mazhab. Fakultas Syariah. 

Pembimbing: (1) Dra. Hj. Mashunah Hanafi, MA (2) Hj. Endang Pristiwati, 

M.Hum. 

Skripsi ini merupakan upaya untuk menjelaskan mengenai permasalahan 

tentang awal waktusalatasar menurut Imam Hanafi dan Imam Syafi‟i, dari gejala-

gejala alam ( nas-nas alquran dan Hadis ) maupun dalam perhitungan 

trigonometri.salatmerupakan ibadah ummat Islam yang paling utama kepada 

Allah swt. Salat adalah salah satu rukun Islam.salat adalah amalan yang pertama 

kali dihisab di hari akhir. Jikasalatseorang hamba itu baik, maka baik pula amal 

lainnya, dan demikian pula sebaliknya. 

 para fuqaha berselisih pendapat mengenai waktu salat asar yaitu Imam 

Hanafi dan Imam Syafi‟i yang berbeda pendapat terhadap bayang-bayang 

matahari dalam menentukan awal waktu salat asar. Maka dari itu penulis ingin 

mengetahui atau menentukan waktunya, dengan rumusan masalah: 1. Bagaimana 

penentuan awal waktu salat asar menurut Imam Hanafi. 2. Bagaimana penentuan 

awal waktu salat asar Imam Syafi‟i. 3. Bagaimana perbandingan Imam Hanafi  

dan Imam Syafi‟i dalam perhitungan waktu salat asar. Yang bertujuan untuk : 1. 

Mendiskripsikan awal waktu salat asar menurut Imam Hanafi. 2. Mendiskripsikan 

awal waktusalatasar menurut Imam Syafi‟i. 3. Mendiskripsikan perbandingan 

Imam Hanafi dan Imam Syafi‟i dalam perhitungan waktu salat asar.  

Dengan melalui penelitian yang bersifat library research dengan menitik 

beratkan pada upaya menggali perbedaan mazhab antara Imam Hanafi dan Imam 

Syafi‟i. Sifat  penelitian  ini adalah  deskriptif  dan  jenis  penelitian  yang  

digunakan  adalah normatif.  Bahan  hukum  dan  data  diperoleh  dari  norma-

norma  hukum  Islam  tentang waktu salat. Dengan data primer dan data sekunder 

dapat membantu dalam menggunakan metode kontemporer yakni metode yang 

menggunakan data-data ephemeris, seperti : data Lintang tempat, Bujur tempat, 

Deklinasi matahari, Equation of time, dan Koleksi waktu daerah. Untuk metode 

perhitungan awal waktu salat asar. 

Hasil dari penulisan ini adalah, pada dasarnya dalam menentukan awal 

waktu salat asar menurut Imam Hanafi dan Imam Syafi‟i, dapat dilihat dari dalil-

dalil dan istinbat hukum yang digunakan masing-masing Imam, dan juga dengan 

perhitungan. Perhitungan dengan menggunakan metode kontemporer, sehingga 

hasil yang diperoleh akan menjadi jelas dalam penentuan awal waktu salat asar 

dari dua versi, yaitu: versi Imam Hanafi dan Imam Syafi‟i.  
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MOTTO 

 

                                 

         

"Dan dirikanlah shalat pada kedua tepi siang dan pada bahagian 

permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik 

itu menghapuskan perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah 

peringatan bagi orang-orang yang ingat"(QS. Huud: 114) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama HurufLatin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 bāˋ B Be ة

 tāˋ T Te ت

 ṡāˋ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 hāˋ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 khāˋ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 rāˋ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ţāˋ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 zāˋ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع
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 Gain G Ge غ

 fāˋ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lām L „el ل

 Mim M „em و

ٌ Nun N „en 

 Wāwu W We و

ِ hāˋ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 yāˋ Y Ye ى

 

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis muta‘aqqidīn يتعقديٍ

ةعدّ   Ditulis ‘iddah 

 

3. Ta’marbutah 

 

a) Apabiladimatikanditulis h. 

 

 ditulis Hibbah هبة

 ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali 

apabila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang“al” 

serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 

مة الأولياءاكر   ditulis Karāmatul-auliyā‘ 

 

 



xi 

 

b) Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 

كاة الفطرز  ditulis Zakātul-fitri 

 

4. VokalPendek 

 

 Kasrah ditulis I ـــِ

 Fathah ditulis a ـــَ

 Dammah ditulis u ـــُ

 

 

5. VokalPanjang 

 

1 Fathah + alif                      -        

 جبههية

ditulis ā    -    jāhiliyyah 

2 Fathah + ya‟mati               - 

 يسعي

ditulis ā    -    yas‘ā 

3 Kasrah + ya‟mati               - 

 كريى

ditulis ī    -    karīm 

4 Dammah + wawumati      - 

 فروض

ditulis ū    -    furūḍ 

 

6. VokalRangkap 

 

1 
Fathah + ya‟ mati 

 بيُكى
ditulis au- Bainakum 

2 
Fathah + wawu mati 

لقوّ  
ditulis au- Qaulun 
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7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan a 

postrof 

 

 Ditulis a’ antum أأَتى

 Ditulis u’ iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum نئٍّشكرّتى

 

 

8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

“al”. 

 

 Ditulis al-Qur’ān انقرأٌ
 Ditulis al-Qiyās انقيبس

 

b) Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 

 Ditulis as-Samā انسًبء

 Ditulis asy-Syams انشًس

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 Ditulis ذوًّانفروض
Żawi al-furūḍ atau 

Żawil  furūḍ 

 Ditulis أهمّانسُة
ahl as-sunnah atau  

ahlussunnah 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ الِله الرّحْمَنِ الرَّحِيْم

لََ مُ عَلَى أَشْرَفِ الَْحَمْدُ لِلّهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ  دٍ  الَصَّلََ ةُ وَ السَّ لْأنَْبِيَاءِ وَ الْمُرْسَلِيْنَ سَيِّدِناَ وَمَوْلاناَ مُحَمَّ

يْنِ    . اَمَّا بَ عْدُ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَعَلىَ ألَهِِ وَأَصْحَابِهِ أَجْمَعِيْنَ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بإِِحْسَانٍ إِلَى يَ وْمِ الدِّ

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. Segala 

puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat dan Salam atas semulia-mulia para 

Nabi dan Rasul, junjungan kita Nabi Besar Muhammad Saw,dan atas keluarga dan 

sahabat beliau semuanya. 

Berkat Taufik, Hidayah, dan Inayah Allah, akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul: PENENTUAN AWAL WAKTU SALAT 

ASAR MENURUT IMAM HANAFI DAN IMAM SYAFI‟I. 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi sebagian tugas dan syarat 

untuk mencapai gelar Sarjana Hukum (S.H) pada Fakultas Syariah Jurusan 

Perbandingan Mazhab UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini banyak sekali mendapat 

bantuan dari berbagai pihak, baik berupa bimbingan, dukungan dan motivasi 

sehingga menyelesaikan skripsi ini. Oleh sebab itu, penulis menyampaikan 

terimakasih kepada: 

1. Bapak Dr.H.Jalaluddin,M.Hum., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah berkenan menyetujui desain skripsi dan 

memberikan persetujuan terhadap skripsi ini untuk di Munaqasyahkan. 
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2. Bapak  Imam Alfiannoor, S.Ag.,M.H.I, selaku Ketua Jurusan Perbandingan 

Mazhab Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang telah memberikan 

arahan penulisan skripsi yang sesuai dengan kepentingan kepengembangan 

Jurusan Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Dra. Hj. Mashunah Hanafi, MA selaku pembimbing I, yang dengan senang 

hati meluangkan waktu untuk membimbing dan mengarahkan serta 

memberikan koreksi atas penulisan skripsi ini. 

4. Hj. Endang Pristiwati, M.Hum selaku pembimbing II, yang dengan senang 

hati meluangkan waktu untuk membimbing dan mengarahkan serta 

memberikan koreksi atas penulisan skripsi ini. 

5. Semua pihak yang turut berpartisipasi memberikan motivasi, bantuan dan 

saran sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Atas segala bantuan, bimbingan, pengarahan dan partisipasinya semoga 

mendapat pahala kebaikan yang berlipat ganda dari Allah Swt. 

Akhirnya dengan mengharap ridha dan karunia-Nya, semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi kita semua. Amin Ya Rabbal „Alamin. 

 

Banjarmasin,  Januari 2018 

 
 
 
 

Penulis 
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